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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan 

perpajakan, religiusitas wajib pajak, dan kualitas pelayanan terhadap kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor. Sampel dalam penelitian ini adalah wajib pajak 

yang kendaraannya terdaftar di Samsat Kudus dan wajib pajak yang menunggak 

pajak kendaraan bermotor. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling dan diperoleh 200 kuesioner yang dapat diolah. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dan diuraikan 

pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pengetahuan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kudus. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor karena 

semakin tinggi pengetahuan wajib pajak, maka semakin tinggi juga 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor. 

2. Religiusitas wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kudus. Hal ini 

menunjukkan bahwa wajib pajak yang mempunyai religiusitas yang 

tinggi akan berusaha untuk patuh terhadap peraturan perpajakan yang 

berlaku. 
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3. Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kudus. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan, 

maka wajib pajak akan merasa puas dan akan membayarkan pajaknya 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dengan adanya kualitas 

pelayanan yang baik, maka dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak kendaraan bermotor. 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, penelitian ini telah 

sesuai dengan tujuan penelitian yang dibuat oleh peneliti karena penelitian ini telah 

menguji kembali dengan data yang terkini, tepat, dan akurat. Berdasarkan uji 

koefisien determinasi nilai adjusted R2 = 0.368 yang berarti bahwa 36.8% variabel 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor dapat dijelaskan oleh variabel 

pengetahuan perpajakan (X1), religiusitas wajib pajak (X2), dan kualitas pelayanan 

(X3). Sedangkan 63.2% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak termasuk dalam 

penelitian.  

5.2. Keterbatasan  

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih terdapat keterbatasan. 

Berikut ini adalah keterbatasan penelitian ini:  

1. Kesulitan mendapatkan informasi langsung dari wajib pajak 

dikarenakan masih harus mematuhi protokol kesehatan yaitu menjaga 

jarak sehingga peneliti tidak bisa mendapatkan banyak informasi 

tambahan dari wajib pajak.  
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5.3. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dipaparkan, maka 

terdapat saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan wawancara 

secara langsung kepada wajib pajak agar dapat memperoleh informasi 

tambahan.   
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